Editorial

TRANSFORMASI DIGITAL DERMATOLOGI SELAMA PANDEMI COVID-19

Pandemi COVID-19 yang sudah berlangsung lebih dari
1,5 tahun membuat akselerasi transformasi digital di berbagai
bidang, termasuk praktik klinis dermatovenereologi hingga
pengelolaan jurnal. Teledermatologi dalam keseharian
praktik dokter spesialis kulit dan kelamin (SpKK) telah
dilakukan demi mendukung program pembatasan sosial
pemerintah. Dokter SpKK dapat tetap melakukan pelayanan
medis tanpa tatap muka langsung untuk kasus tertentu, guna
mengurangi risiko penularan COVID-19.

Meskipun pembatasan sosial berdampak kepada
penurunan konsultasi tatap muka, namun di sisi lain terjadi
perluasan layanan yang dapat diberikan SpKK, khususnya
bagi masyarakat yang bertempat tinggal jauh dari fasilitas
kesehatan. Teledermatologi dirasa menghemat waktu dan
biaya yang dikeluarkan pasien.

Meski demikian, masih banyak kekurangan dari
teledermatologi ini. Mulai dari tidak memungkinkan
dilakukannya tindakan/prosedur, kualitas foto atau video
yang buruk,* hingga pengaruh terhadap proses pendidikan
residensi serta mahasiswa kedokteran. Belum lagi terkait
etikolegal, khususnya kerahasiaan informasi pasien di

platform yang digunakan untuk melakukan telekonsultasi.

Tidak hanya terkait praktik klinis, pengelolaan jurnal
Media Dermato Venereologica Indonesiana (MDVI) pun saat
ini tengah berusaha melakukan transformasi digital. MDVI
diharapkan dapat menjadi jurnal daring seutuhnya dengan
tetap mengedepankan kualitas artikel yang disajikan. Kami
berharap dengan format daring ini, informasi mengenai
dermatologi dan venereologi menjadi lebih mudah diakses
bagi para dokter SpKK di seluruh Indonesia.

Dalam edisi kali ini, kami menyajikan berbagai topik
mulai dari penyakit autoimun, inflamasi, infeksi, hingga
dermoskopi, dalam bentuk artikel asli, laporan kasus,
tinjauan pustaka, serta artikel khusus. Untuk ke depannya,
laporan berbasis bukti akan kami klasifikasikan dalam
artikel khusus. Kami berharap upaya kami menyajikan
berbagai artikel ini dapat membantu Anda dalam praktik
klinis dan pengembangan penelitian.
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